
/ 

DEPART2M"t~i PENDTDlio':'<\.N DAN KEBUDA Y AAN 
DlREKfl)RAT JENDERAL PE~DIDIKAN TINGGI 

(!NIVER."ii7AS A.lkLANGGA 
\ 

PAl\' 

\ 

"'AN 

FEKTll"IT AS iNTERVAL PEMUERIAN ?!PERASIN S!TRA T 
Tt.RHADAP Ascui'«! ia gam PADA :\ YAM PETELl ;R 

• 

• 

Ketua Penclili : 

!\':uchanIUlad Yunus, Drh. 

FAKUlTAS KEDOKTERA"I HEWAN 

J.r.MBAGA PENl::LlTIAl" tlNIVERSITAS AIii.LANGGA 
Dibiayai Olch: DIP OPF Unllir 1?1)~1i99::: 

SK.Rckto ~ Nomor : !;6SS/PTO~.H/N/ ! 1)9'; 
No mor Urut ; 97 

-

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



J' ...... 
... "-"._- .. :-: 

-.-.
;"t, • ~ _ • 

~ . .:~'~ ... " , 
>. 

\ , 

. ":.-;., 
. ': ... :~ (: 

......... 

• l'_ ,._.-;'. 
, .. ,~ ..... . . ' 

.. ..:.. .. 

-, 
-" :",-'~ 

, .. 

.&,. 

' .. -. 

.. ~:::~~~~~:~j~., .. , , . 
. '.:..; .. -, 
.- :~.~~ '. '::"'~'\'.~-' 

-.-- ..... ~ . 
,,'. 

__ l 
,; 
~ 

: 

"-'-~'''''';''-~----:: -
'"- '-.' -. 

'~~\.--,' 
" 

< ' 
. -. ~-,.-':"''''-'-.. ~:( 

~':::" .- ... '"' . 
.... --_I' ~. :-:__ ." ..... 

" 

-. '0 
.v 

..... ' ..... 

", 
< 

." 

,;1,;' " 
• .;......1 ~ ., , 

'. ';;'~~;' 

. ..... 
,/ . 

\. ~~:;~~. 

-~~.' 

~ 

-:"'. 

, ~"'';~:~ 
.'" 

:.:-~.~~ 
../' ", 

:/ ~. : •. ":~. 
~ .. '." :: -

.:-,,'" 

- • v'-

:'7; 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



~ POUL TP..y D/oE A- S {; 50 

_ PAPIt-SITOL.UC, j 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
DIREKTORA T JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI 

UNIVERSITAS AlRLANGGA 

kkS 

6"$6,06'1 61b 

~f-

EF KTIFITAS INTERVAL PEMBERIAN PIPERASIN SITRAT 
TERHADAP Ascaridia gaUi PADA AYAM PETELUR 

MILIK ' 
PERPUSTAKAr\N ; 

Ketua Peneliti : "UNIVERSITAS AIRLAi-';GGA"/ 

SURABl\YA ! 
Mucbammad Yunus, Drb. 

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN 

, LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Dibiayai Oleh: DIP OPF Vnair 1994/1995 

SK.Rektor Nomor : 5655/PTOJ.WN/1994 
Nomor Vrut : 97 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
UNIVER SI TAS AIRLANGGA 

LEMBAGA PENELITIAN 
JI.Darmawangsa Dalam 2 Telp . (031) 42322 Surabaya 60286 

1. a. Judul Penelitian 

b. Hacam Penelitian . 

IDENTITAS DAN PENG8SAHAN 
LAPORAN AKHlR HASIL PENELITIAN 
==;;========================== 

Efektifitas Interval Pemberian Piperasin Ci
trate Terhadap Ascaridia Gali Pada Ayam Pete
lur 
(V) Fundamental, ( ) Terapan, ( ) Pengembangan 

2. Kepa!a Proyek Penelitian 
a. Nama Lengkap Dengan Gelar 
b. Jems Kelamin 

drh. Muhammad Yunus 
Laki- Laki 
Penata Muda/ IIla/132 049 474 
Staf Pengajar 

, , , , 
c. Pangkat/Golongan dan NIP 

Jabatan Sekarang 
Fakultas / JlL.'I'l..lSan 

f. Univ./lnst./Akademi 
Kedokteran Hewan/Kesehatan Masyarakat 
Universitas Airlangga 
Parasitologi/Parasit Cacing 

Veteriner: 

g. Bidang rlmu Yang Oite1iti 

3. Jumlah Tim Peneliti 

4. Lokasi Penelitian 

5. Kerjasama dengan Instansi Lain 
a. Nama Instansi 

. A 1 a m at 

6. I.'"noh Waktu Pene litian 

7. ISi ,ava Yang Diperlukan 

8. IssmII"'" Hasil Penelitian 
Dilaksanakan Tanggal 
HasH Penilaian 

5 (lima) orang 

Lab. Helminthologi Fak. Kedokteran Hewan Unair 

6 (enam) bulan 

Rp 1. 500.000 , 00 

: 1 Februari 1995 
: -t=) BaHt Sc:mli 

( ) Sedang 
V) Bai k 

) Kurang 

---.~-------------------------------------------------------------------------------
Surabaya, 7 Februari 1995 

_ .. -,-
Lembaga Penelitian Una1r, --.----_. 
Dr . Hoor Cholies 

. 130 355 372 
Zaini :! 

I 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



EFEKTIFITAS INTERVAL PE MB E RIAN 
PIPERASIN SITRAT TERI-IADAP 

A ~c;;c~'=I .r.:id.:ia !.7a.1J..:i 1.>ADA AYAM I;,E:TELUR 

Tim Pene li ti : 

Muc hammad Yunu s , Drh 
PI 'of.Or . lI. Ro<.: tlil1li;l/1 BHsmilil. N. H. , 1l 1' 1! 

Nun uk Dyah Ret no La!jtuti.M . S . ,OI' I! 
HiJ I imah Pu!;pitawati. Drh 

Nllfil:;il ' lll, Drh 

FAKULTl\S K E I)OKTEH'AN I-I E WA N 

LtEMBJ\GA PENELITII\N UNIVE:[·L~I~I ·I\ S 1\ II ~LJ\NG( ;1\ 

Jl. Dllarma\.'anysa Dalam 2 'I'r-dp . ( 0 ' \ 1 ) ·1:.!3 :.! :.! 
~:u r a ba ya 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



J u d u 1 

Peneliti 

Fakultas 

Sumber Siays 

RINGKASAN PENELITIAN 

EFEKTIFITAS INTERVAL PEHBERIAN PIPERASIN 
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Huchammad Yunus, Drh. 

Kedokteran Hewsn 

DIP QPF Universittis Airl angga 1994/1995 
SK . . Rektor Nomor' 5655/PT03. H/ N/1994 
Tanggal 20 Juli 1994 . 

Ascaridiasis pada ayam pete lur banyak mendatangkan 
kerugian yang tidak sedikit clengsn manife s tasi penurunan 
efisiensi penggunaan pekan, hambatan pertumhuhan, penurunan 
produksi telur sampai pada kematian yang kesemu anya itu biss 
memperkecil keuntungan bahkan ke rugian yang horus ditanggung 
peternak . 

Pember ian piperasin ci trat telah banya k dilakukan 
terhadap As ca ridiasis akan tetapi sejauh ini belum banyak 
mendapat perhatian tentsng efe ktifitas interval waktu 
pemberian. Penelitian in i dimaksudkan untuk mengetahu i 
apakBh ada perbedaan efektifitas interval pengeunaun pipera
sin citrat sebagai abat Ascaridiasis terhadap konver s i 
pakan dan produksi telur seCBra berkala an tar a int e rval satu 
bulan dan dua bulan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu i efektifitas 
piperasin sitrat sebagai oba t Ascaridiasis secara berkala 
an t a ra interval I bulan dan II bulan t erhadap konversi pakan 
dan produksi telur. 

Penelitian ini menggunakan 27 ekor ayam petelur jenis 
Loghmann (pullet) dibagi menjadi tiga kel ompak he wan cobs 
masing-masing terdiri d a ri sembllan ekor . Ke l ompo k pertama 
sebasai kontr o l diinf eks i .4scaridia galli , ke l oll'lpo k kedua 
diinfeksi Ascaridia galli kemudian diberi piperasin sitrat 
interval satu bulan dan kel oll'l pok ketiga diinf eksi Ascarid ia 
galli kemudian diberi piperasin sitrat inte r val dua bulan. 

Hanfaat dari penelitian ini diharapk an dapa t membantu 
peternak dalam menekan biaya produksi dan menjaga kestabilan 
produksi serta pada akhirnya dapat meningkatkan ke untungan. 

Piperasin si tra t ternyata masih efe ktif diberikan 
dengan interval dua bulan pada ayam yang menderita 
Ascaridiasis. 

Penggunaan piperasin sitrat sebagai anthel me n ti k un t uk 
Ascaridia galli sebaiknya digunakan dengan interval waktu 2 
bulan. 
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~, I L J K . 
PlU'l'~lAf: 

PENDAHULUAN 
"UNIV[i~SIlAS A "l,GA'" 

SURAB\YA 

1. Latar Belakang Penelitian 

Kekurangan gizi di kalangan masyarakat Indonesia masih 

merupakan masalah. terutama kekurangan zat makanan yang 

berasal dari protein hewsn i asal ternak. Sehubungan clangan 

keadaan tersebut pemerintah Indonesia mulai R~pelita IV, 

berusaha untuk memantapkan dan mendayagunakan secarn maksi-

mal subsektor peternakan, dalam rangka meningkat kan produksi 

dan produktivitas ternak untuk menuju swasembada pangsn 

bergizi. khususnya yang berasal dari ternak. Hal ini secara 

nyata merupakan usaha pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kecerdasan bangsn I ndonesia dalam rangka 

pembangunan manuais Indonesia seutuhnya. 

Sampai tahun 1987, rata - rata konsumsi protein 

hewani masyarakat Indonesia baru mencapai 5,27 kg daging, 

2,2 kg telur dan 3,78 kg su su per kapita per tahun atau 

secara keselu r uhan eatara dangan 2,82 gram protei n hewani 

per kapita per hari . Idealnya ~asaran norma gizi bagi rata -

rata manusia Indonesia, menu rut Widya Karya Pangan dan Oizi 

oleh Lemb aga Il mu Pengetahuan Indonesia (LIP! ) tahun 1988, 

adalah sebesar 4,5 gram per kapits pe r hari. Hal in i 

bererti secars .pencapaian tingkat konsumsi protein hewani 

tersebut baru mencapai 63~ dari kebutuhan fisiologis tubuh 

manus is (Suhadji, 1990) . Dleh karens itu dalam rangks 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, pemerintah senantiasa 

berusaha agar sumber keb u tuhan gizi tersebut te rsedia dengan 
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jumlah yang cukup dan dangsn harga yang terjangkau oleh daya 

beli masyarakat banyak. 

Salah satu keberhasilan penyediaan bahan pangsn asal 

ternak dengsn harga yang terjangkau adalah te lur ayam ras 

(ayam negeri). Selain didukung oleh iklim usaha yang sehat 

(penyediaan bibit, pskan dan sebagainya) keberhasilan in1 

juga ditunjang oleh keberadaan peternak-peternak keeil. 

Saat Ini peternakan ayam ras petelur bukan lagi monopoli 

perusahaan-perusahasn besar saja, tetapi telah pula dilaku

kan oleh usaha-usaha perorangan dengan skala keeil stau 

menengah sampai ke pelasok-pelasok pedesaan. 

Heskipun perkembangan usaha peternakan unggas tersebut 

secara global cukup menggembirakan, tetapi tid ak luput dari 

hambatan - hambatan. Salah satu hambatan yang sering dihadapi 

peternak pada umumnya dalam meningkatkan produksi adalah 

penyakit , maka pengendalian dan pemberantasan penyakit 

sec ara capat dan tepat akan sangat membant u meningkatkan 

produksi 

I{erugian 

dan produktivitas 

akibat penyakit 

ternak, disamping mengurangi 

(Tjiptarjo dkk., 1986). Keter-

batasan modal yang ada pads peternak menyebabkan terhambat

nya produksi dan produktivitas peternakan. Dleh karena itu 

dalam usaha menanggulangi faktor-faktor yang menyebabkan 

keru~ian secara dini dan menekan biaya produksi seminimal 

mungkin adalah sangat penting dslam mengatasi hambetan-

hambatan tersebut. Dampak kerugian yang ditimbulkan 

bermacam-macam mulai dari hambstan pertumbuhan, penurunan 

produksi sampai pada kematian. Penyebabnya bisB berupa 
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bakteri. virus. jamur sert a parasit. masing- roasi ng mempunyai 

manifestasi yang berbeda. Paras it dan sekian banyak 

penyebab 

Kasus 

merupakan kasus yang banyak dijumpai di 

penyakit in i hampir pernah diju mpai 

l apangan. 

di setiap 

peternakan ayam baik petelur maupun pedagi ng di Indonesi a. 

Ascaridiasis merupakan contoh kasus yang sering dihadapi 

pete r na k dan meliputi hampir seluruh wilayah petern a kan 

me ny erang semua umu r . Hal ini sesuai dengan laporan yang 

dibuat Ngekep Ginting ( 1986 ) yang melaporkan bahwa ke jad ian 

Ascaridiasis pada pete rn nkan ayam di Indonesia mencapai 

14,3X, Ngeke p Gi nting ( 1986) juga melaporkan beberapa jenis 

cacing yang menyerang unggas ant a ra lain Asc8ridi8 galli, 

Cfipilal'ia Sp . , Heter8kis gall in8rum dan l ain-lain. 

Ti nd a kan pencegahan dan pengobatan t elah banya k dilaku

kan dal nm menanggulangi infeksi cacing ini se rt a sanitasi 

kandang da n berbaga i tindakan lain yang bertujuan mencegah 

terjadinya infeksi yang lebih berat, akan tetapi faktor

faktor yang be rhubun gan d engan terjadinya infeksi bermacam 

macam , didu kung kurangnya pengontrolan terhadap vektor 

pembawa, maka infe ksi cacing ini selalu timbul. Untuk 

menanggulangi masalah tersebut akhir-akhir in i dilakukan 

pengobatan ru tin dengan meng~unakan anthelmentika untuk 

seti8P inte r val waktu tertentu dan ini membawa dampak 

meningktltnya biaya produksi karenn pada saat in i di kalangan 

peternak program pengobatan rutin dangsn menggunakan anthel

mentika telah dim asu k·kan ke dalam anggar an biaya produksi 

ru tin ya ng harus dikeluarkan. 
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Anthelmentika yang umum d an biasa dig unakan dalam 
• 

mengatasi infeksi c a cing ini adalah piperasin sitrat dalam 

bentuk bubuk murni (~uti h ). Pemilihan anthelment ika ini 

mempunyai b~berapa pert i mbangan di anta r a ny a, murah, mudah 

didapat dan relatif am an dalam pemakai an baik untuk 

pencegahan ma upun untuk pengohatnn. Namun sejauh ini peng-

gunnan piperasin sitr a t sebaga i anthelmentika belum mend a -

pat perhatian yang serius dalam segi efektifitasnya kare n a 

hal ini berhubungan besarnya biaya produksi dan untuk men-

gnntisipasi adanya pemborosan yang disebabkan karena waktu 

pencegahan dan pe ngobatan yang kurang tepat. 

2. Runusnn Hasa ish 

Ascaridiasis pada ayam p e t elu r talah banya k me n-

datangkan keru gian yang ti dak keeil dengan manifestasi 

penurunan efisiensi penggunaan pakan, hambatan pertumbuhan, 

penu run an produksi t elur sampai pada kema tian yang kesemua-

ny a itu· bisa memperkeeil keuntungan bahk an kerugian yang 

harus ditanggung peternak sebagai ak i bat pembengkakan biaya 

produksi ( ketidakseimbangan antara biaya produksi dan pro-

duk s i yang dihasilkan) . 

Telah ban yak usaha dilakukan dalam ru enanggulangi 

As c a ridiasis dianta r anya dengan pemberian piperas in sitrat, 

akan tetapi sejauh ini pember ian piperasin sitra t sebaga i 

obat Ascaridiasis yang biasa digunakan belum banya k mendapat 

perhatian dari seg i efe ktifitas interval waktu penggunaan 

serta tidak ada konfirmasi yang jelas jika hal ini dihubung-

kan dengan tingkat produktivitas yang diha s ilkan. Berdasar-
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kan hal tersebut di atas maka dapat diambil permasalahan 

apakah ada perbedaan efektifitas interval penggunaan pipera 

sin sitrat an tara satu bu lan dan dua bulan sebagai obat 

Ascaridiasis terhadap konversi pakan dan produksi telur. 

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

3.1. Tujuan Penelltian 

Pene l itian in1 bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

piperasin sitrat sebagai anthe l mentika pemherantas eacing 

Ascaridia galli secara berka l a antarn interval satu bulan 

dan dua bulan terhadap konversi pakan dan produksi telur. 

3.2 . Hanfaat Pene litiun 

Pemberian anthelmentika yang dilakukan sekali belum 

menjamin keberhasilan dalam menuntaskan Ascaridiasis, kar enn 

dalam waktu yang tidak terlalu lama infeksi ini akan 

berulung. 

Berbagai cara dilak ukan yaitu dengan memberikan anthel

mentiks secara berkala dan rutin. Hal ini membawa masalah 

tersendiri karena akan memperbesar biaya produksi. Untuk 

itu pe rlu pengontrolan terhadap efektifitas penggunaannya. 

Dengan adanya pengontrolan ini diharapkan d~pat membantu 

peternak (khususnya peternak petelur dal am menekan biaya 

produksi dan menja~a kestabilan produksi serta pada akhirnya 

dapat men i ngkatkan keuntungan. 
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4. Hipotesis Penelitian 

Tidak ada perbedaan efektifitaB piperasin sitrat 

sebagai anthelmentika pemberaotas cacing Ascaridia gall i 

secara berkala antara interval satu . bulan dan dua bulan 

terhadap konversi pakan dan produksi telur. 

• 
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1'INJAUAN PU5'rAKA 

1. Ascaridia gal1i 

1.1. Horfologi cncing Ascaridia galli 

Cacing Ascaridia ga lli berbentuk g il i k memanjang, b>er 

warns. putih kekuningan, clengan panjang tubuh pada yang 

jan tan 50 - 76 mm dan bet ins 72 - 116 mm, Pada bagian ante 

riorn}' 8 terdapat tiga buah bibir, mempunyai oesophagus 

tetapi tidak mempunyai anus (Soulsby, 1982 ). 

Cacing Ascaridia gal li hidup pada lumen usus halus 

induk semang bangsa ay8m dan po pulasi cacing Asc8ridia gal li 

di dalam ' usus halus ayam lebi h banyak betlns daripada jantan 

(Suweta. 1geO). Cacing betlns bertelur dan telur dikeluar 

kan bersama feces (Se neviratna , 1969 ). Te l ur yan g dikeluar 

kan ber£ama feces adalah telu r yang tidak infektif , dan akan 

berkembang menjadi telur infektif di luar tubuh induk 

semang. Pada keadaan yang sesuai akan berkembang menjadi 

infe k ti~ antara 10 - 16 har i setelah dikelu'ar kan bersama 

f eces (Berge r , 1956 dan Seneviratna , 1969 ). 

Tempe ratur optimal yang dibutuhkan untuk perkembangan 

telur menjadi inf e ktif adal sh sntars 30 - 33 derajat cel

cius dengan kel eDlbab a n 90 - 95 persen (Soulsby, 19 82). Oi 

atas temperatur 33 derajat celsius tidak bisa berkembang 

menjadi infektif dan telur akan mati pada temperatur 45 

derajat cel sius atau lebih. Pada kondisi yan g op t imal, 

telur cacing dapat bertahan se l ama 249 hari dan tel ur yang 

infektif dapat bertahan sampai tiga bulan (Seddon, 1967 dan 

Senevirtana, 1969 ). 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



8 

1.2. Patogenitas cacing Ascaridia gal1i 

Induk semang terinfeksi disebabkan karena telur infektif 

termakan bersama makanan atau minuman yang terkontaminasi 

telur infektif (Senev iratna, 1869), secara lIlekanik dapat 

ditularkan melalui burung (Soulsby, 1982) dan cocing tanah 

(Seddon, 1967; Dunn, 1968 ). 

Telur infektif yang tertelan oleh induk semang akan 

menetas pada proventrikulus a tau duodenum pad a dua jam pasea 

infeksi (Hofs tad et 81. 1982). Sesudah menetas akan menjadi 

l arva muda yang hidup bebas paes lumen duodenum beg ian 

posterior se lama lebih kurang sembilan hari, kemudian larva 

ters ebut 

perdarahan 

menembus mukosa duodenum yang 

pada duodenum dan mengakibatkan 

menyebabkan 

terjadinY8 

enteritis, Larva yang menembus mukosa duodenum akan tetap 

berada di dalam mukosa selama tujuh sampai delapan hari. 

kemudian akan kembali lagi ke dalam lumen duodenum pada hari 

ke 16 sampai 18 pasca infeksi. dan akan berkembang menjadi 

larva dewasa pada hari ke 50 sampai hari ke 56 pasca infeksi 

(Seneviratna. 1969 dan Hofstad et 81, 1982), Larva cacing 

Ascaridia da1 1i menembus mukosa duodenum paling cepa t pada 

hari pertama pasca infeksi dan paling lambat pada hari ke 26 

pasca inf eksi. Berdasarkan pengamatnn yang dilakukan di 

wilayah Amerika. ternyata ditemukan bahwa 

Ascaridia ga11i paling ban yak ditemukan di 

duodenum an tara hari kedelapan sampai hari 

larva cacing 

dalam mukosa 

ke 17 pasca 

infeksi, Cacing dewasa mulai bertelur pad a hari ke 100, dan 
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telur-telur cacing dikeluarkan berssma-sama feces dar i induk 

semangnya (Hofstad et a1. lSe2). 

Cacing dewasa delam usus halus akan memakan isi usus dan 

merusak mukosa usus. 8ila cacing dewasa delam jumlah banyak 

akan menyebabkan penyumbatan lumen usus dan mengganggu 

peristaltik usus , sehingga dapat menyebabkan perforasi usus 

yang mengakibatkan kematian dari 

(Seneviratna, 1969 dan Soulsby, 1982). 

induk 

1 .3. I n fe ks i cnc iog Ascaridi a g alli p a d a ay a m 

semangnya 

Infeksi cacing Ascaridia 6811i pada peternakan ayam 

hampir terjadi di seluruh dunia, dan di l aporkan oleh Ngekep 

Ginting (1986) kejadian Ascaridiasis pada peternakan ayam di 

Indonesia mencapai 14,3 parsen. 

Seneviratna (1969) mengemukakan bahwa gejala klinis yang 

biasanya tampak pada ayam yang terinfeksi cacing 

Ascaridia ga11i adalah ! 1) lesi yang meliputi perdarahan 

dan enterit i~, yang terjadi akibat adanya penetrasi larva 

cacinQ: pada mukosa duodenum, . 2) pada ayam-ayam muda 

mengakibatkan terjadinya anemi~, dia r e dan menurunnya nafsu 

makan yang diakibatkan oleh toksin yang dihasilkan oleh 

cacing serta rasa haus yang berlebihan. 3) pada ayam yang 

sedans produksi menyebabkan penurunan produksi telur sampai 

terhenti sama sekali, bulu rontDk. kusam. kepucatan dan 

sayap terkuls i , pertumbuhan terganggu pada ayam muds dan 

kekurusan pada ayam dewasa, 4) pada infeksi yang be rat dapat 

menyebabkan kematian. Hofstad et a1. (1982) menyatakan 

bahwa ayam yang terinfeksi Ascaridia galli dalam jumlah 

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Efektifitas Interval Pemberian ... Muchammad Yunus



besar akan terjadi kekurangan darah. menurunnya gu la darah. 

peningkatan asam urat, pengecilan glandula thymus. per-

tumbuhan terhambat. ke lemahan. kekurusan, 

kadang-kadang terjadi kematian. 

1.4. Daya Tehan Ayam Terhadap Infeksi Cacing 

Ascaridia galli 

diare dan 

Suweta yang mengutip dari Ackert (1935) dan Becker et 

81. ( 1958) mengemukakan bahwa faktor-fak tor yang berpengaruh 

terhadap infeksi cacing Ascaridia 8al11 adalah faktor 

genetik. umur ayam. jenis kelam i n. kondi si fisik dari ayam 

dun jumlah cacing Ascaridia 118.11i pada lunlen duodenum ayam. 

Faktor genetik mempunyai pengaruh terhadap beret ringannya 

infeksi cacing Nemat oda pada ayam, hal ini telah dilaporkan 

oleh Berger et 81 . (1958), dengan mengadakan percobaan 

terhadap 1 .35 1 e kor a yaRI. yang terdiri dari strain Rhode 

Island Red, White dan Barret Plymuth Rock. White Leghorn dan 

White Hin orca. Ternyata hasil percobaan tersebut ditemukan 

bahwa strain Rhode Island Red. White dan Barret Plymuth Rock 

l ebih tahan terhadap infeks i cacing Ascaridia gal1i daripada 

White Legho rn dan White Hinorca, ini berarti bahwa ayam-ayam 

tipe berat l ebih tahan terhadap infeltsi caeing 

ASC81'idi8 g81 1i daripada ayam -ayam tipe ri ngan. 

Ayam-ayam yang berumur muda (kurang dari liga bulan) 

lebih peka terhadap infeksi cacing Asc8l"idia ga111 di

bandingkan dengan ayam-ayam yang berumur diatns tiga bulan 

atau lebi h tua, hal ini karena ayam-ayam yang berumur tiga 
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bulan ke stas terdapat jumlah mukus yang lebih banyak pada 

saluran ususnya dan adanYB peningkatan jumlah sel goblet 

yang terdapat pada epithel duodenum, yang berfungsi sebagai 

penghambat dari perkembangan cseing (Berger et a1.. 1958; 

Senevi r atna, 1969). Adapun penghamhatan tersebut terjadi 

pada saat perkembansan larva menjadi cacing dewasa. Hewan 

yang l ebih tua terdapat s~l goblet dan sel-sel leukosit 

( degranulasi sel mast ) yang lebih banyak pada mukosa usus 

halusnya, sehingga dapot menghambat perkemhangan eacing 

Nem atoda ru e lalui gangguan pad a saluran gas t r o intes tinal duri 

oscing nenlatoda tersebut (Barriga, 1981 ). Peningkatan 

jumlah sel-sel goblet in1 merupakan perkembangan yang maksi

mal dari respon tubuh untuk membentuk ke t a hanan terhadap 

perkembangan cacing Nematoda (Hofstad et al. 1982). 

Pada ayam-ayam muda infeksi cacing Asoaridia galli 

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, behkan ' pada infeksi 

yang barat dapat mengakibatkan kematian (Soulsby, 1982) . 

Penurunsn berat badan dan terhambatnya pertumbuhnn akibat 

infeksi cacing Ascaridia gnlli karena adanya penurunan nafsu 

makan, akan tetapi penyebab utamanya adnlBh penurunan 

efisiensi penggunaan mak anan dari ayam yang t~rinreksi 

( Ho f s tad et 81. 1982 ). 

Dobs on (1965) menyatakan bahwa hewan bet inn lebih t a han 

terhadap infeksi cac ing Nematoda daripada hewBn j antnn. !lu 1 

ini karen a adanya hormon kelamin betina (est rogen) yang 

dapat menstimulir pembentukan jaringan ikat pads dinding· 

usus, yang bertindak sebagai barier terhadap infeksi cacing 

Nematoda. Disamping itu hewan bet ina lebih mampu memproduk-
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si harmon estrogen, yang be rfungsi untuk menstimulir se l-sel 

Retikulo Endhothelial Sistem (RES), yang bertanggung jawab 

t erhadap pembentukan antibody . 

Hakanan yang kurang mengandung vit ami n A, vitamin B 

komplek, mine ral dan prot ei n merupakan f aktor predisposisi 

infeksi cue ing AcaJ'idia ga11i (Soulsby, 1982). Ayam-ayam 

yang dalam ran sum pa kannya mengandung cu kup p r otein he wani 

akan lebih tah an terhadap cacing Ascaridia g811j dar ipada 

aynor yaug dulum r&IISUm pl::Ikannya nabat i ( II Of'ctHd et .', 1., 

1982). Hal ini me nunjukkan bahwa peran an p r otein hewani 

lebih pen ti ng darip ada protein nabati terh adup da ya tahan 

infeksi coei ng Ascaridia ga l1i. Ayam-ayarll yang diberi diet 

prote in h(;:w ani t.in ggi dan ditambah deng lJtI vi tDnri n A nan 

vitamin B komplek das i s tinggi menunjukk an resistensi yang 

sangat baik terhad a p infe ksi cacing A sc~/·jdi8 g!d }j 

(Alicata , 1983, yang dik!Jt.ifJ o leh Hofstad t.'L a). ( ] 007.). 

Pada ran sum yang ke kurangan vitam in A menyebabkan 

produksi mukus du odenum berkurang, disampi llg itl} kckurClngati 

vitaruin A akan mengganggu kese~purnaan pembentuk an e p it he1 

duodenum, sehingga mempermudah mikroa r ganismu menembus 

IfrU kose duodenum ( Walte r, 1973). Ha kslisn 

mengandung vitamin B komp lek pada ayahl menga kibatkan 

pe nurun an peristaltik usus , se hingga cscillg Henrlltoda us us 

lebih ban yak b&rt ahan di de l am usus dibund"lll g lw n dcngart 

ayalll-ayam yang melllperol e h makanan stand a r (Su weta dkk .. 

1980 ). Dari hasil peneliti an Suweta dkk. ( 1980) mengenai 

pengaruh infeksi 150 - 950 telur cacing Ascaridia ga1 li dan 

.ILI!'
PLlU'USTA} 

"U NIVERSITAS AlklA •• Lu"''' \ 

SURABAYA 
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vit amin B2 ter had ap perf o rmance a yam j an t an dt d apa tk an ba hY 8 

berat bad a n dan per t ambanh an be r at badan aya lo yang dib e r i 

ran s um st undar Iebih ba ik diband i ng a ya m dengan ran s um 

kek u r ang a n vi tamin 8 2 . 

Daya ta han ayam te r had ap i nf e ksi en c in g 

AS8ca r idi a g al l i d ip engaruhi j uga o le h be s a rny a i nfeksi Ftt a u 

j umlah yang ada di dal a m saluran usus ha l us a ya m, s ~b agai 

man a hasil peneli t ian d a r i Suw e t a dkk. ( 1980) d id a pat kan 

Bu a t u ke s i nlpu l an bahwa i nfe ksi d a ri 150 - 950 but ir te lur 

e a e i ng ASC8 l' i d i a 1811i i nfe kt i f pad a ay am b r o i le r jB nt a n 

d e ngan mak anan stand a r dapat menimbu lk un ganggu an yang 

s emakin me n ing kat pad a d os is infeksi yang s em a kin be sa r . 

2. P i p e r asi n Citr a t e SCbaaD i Ant he i men tik a 

An on i mu s ( 1980), pe nl be r an t asan c a c i nn ria pa t dil a kukan 

den gsn san i tas i kandang , pembe ri s n v i t am in A dosis tinggi . 

memberikan obat pembr an t a s cacing s eesrs bu r ka la dan ru tin. 

Pe mberia n ob a t pe mbe ran tas cacing mc l a l ui ai r mi num 

me mpunyai pe r s yarat an t er te n tu ya i t u ay am yang aka n dibe r i 

abat h a r u ~ pu asa minimu !ll s e l ama kurang 1/,: b UI d u u J9nl ag u l" 

obat cae i ng tersebu t d i mi num s e kali habts . Oba t c a c i ng 

dib e rikan pada B Ir min um harus mempu n ya i si f at d an 

keu nggu lan . sn t ars l ai n : 1) ampu h melumpuhka n c ae in g y ~n g 

terdnpat da tam usu s ay anl . s e h i ngga d e nu: an adallY Cl. g ,~ (" o ll 

perista l tik u s u ~ a ynm me n\buat c ae in g t e r s ebut tr; r d o r c)1I i! 

keluar be r s sma fec e s dan a kh irnya ma t i. 2) nle mpun yai e f ck 

ganda yai t u menceg a h dan me ngob a ti. 3 ) a mun dan t id ak 

meni mbulkan efek s ampi ng bagi ayam. 4 ) lTluda h la rut dal um 
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air dan stabil dalam larutan air minum ( Anonimus, 1990) . 

Piperazine sitrat mempu nyai sifat dan keungg u lan sepe rti di 

atas (Anonimus, 1990). 

Piperas in ter sed i a sebagai heksahidr a t ( yang mengandung 

sekitar ~4 pe r sen b us uoys) dan sebugal gHr nnl 

fosfat, adipat , tartrat dan lainnya. 

Piperasin mudah d iabsorbsi dar i lraktus 

sit. ru I . . 

gastro-

intestinal is dan kadar plasm a maksimum dic a pai dalam dun 

sampai empat jam. Kebanyakan obat ini di e kskre s ikan tanpa 

perubahan ke dalam urin e dalam dua sampai enam jam dan 

ekskrcsi di lengkapk an dalam 24 jam. 

Piperasin meny ebab kan para lisis Ascnridill !11111 i dengan 

menghambat asetil c o li pada sambungan mi oneural. 

Penggunaan piperasin s itrat paling praktis lewat air 

minum dan untuk efektifnya obat haru s hub is dimi num dalam 

wektu singkat (ayam herus dipuasakan mi num satu sampai dUB 

jam sebelumnya) (Anonimus , 1990) . 

Henurut Seneviratna (1969) pengobatun A~cDridiasis pacta 

unggas dapat digunnkan cbat piperasin dengan dosis 100 - 500 

ruiligram pe r kil og r aul per c kor. 
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HETODE PENBLITIAN 

Seluruh pelaksanaan penelitian ln1 dilakukan di Labora

tatium Par as itologi Fakultas Kedokter an Hewsn Universitas 

Airl angga se lama dUB bulan yaitu niulai 8 Oktober 1994 sampai 

8 De sember t994. 

1. H nt~ri Penoli tian 

Bahan - bahan yan g d i paka i dalam penelitian ini adalah 

a yam ras petelur jen is Loghmann, ma ka nan a yam, hahnn inoku

Ian (telur i nfektif Ascaridia gal1 i betln a yang be rasal dari 

usu s hal us a yam yang menderita Ascaridias is), piperas in 

sitrat atau bubuk put ih mu rni , larutan geram fisiologis 

s t etil, baha n pemelil lBraan kese hatan kand a ng (de::;infekt un ), 

serta bahan-ba han pe kat yang lain seperti aquade s ste ril dan 

alk ohol 70 persen. 

Sedan g kan persle ta n yang dibutuhk an me lipuli kan dang 

baterai ay a ~ percoba nn den ga n perlengkapannya . pipet apen

dorf . mikr os kop ster e o, alat-alat pen catat dan perlengkapan 

lain untuk membuat l apo ran. 

2. ProSedtlr Ponelitiun 

Tahap isolasi dan ident i f ikasi sebog~i ba hon inokulan 

d igunukan telur i nfektif Asca r idia guil i L~ti n9 ylln g 

berasa l d a ri usu s halus ayam yang me nd erila A ~ca ridi usis. 

Bahan in o ku Ian dibuat dengan e ara yu it u c RcinU beti nn 

diletakkan pada pe t ridi s yang berisi larut an NuCI fisio 

logis. ke ~udian diin kubasik an pada t emperal.ur 37°C s ela~ a 2 ~ 
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jam. Setelah telur Asc8.l'idia galli diperoleh, dicuci dengan 

larutan NaC} fisiologis sampai ter bebas dari kotoran. Telur 

cacing yang didapat diinkubasikan pada temperatur kamar 

S8ffipai terbentuk larva infektif (stadium dua), 

Suspensi yang menganctung larva infektif dihitung dalam 

100 mikroliter suspensi mengandung kurang l eb ih 100 butir 

telur ASC8J'idia galli (Reid, 1£160 yang dikutip Subekti, 

1990) . 

Tahap i n festas i 

Sebelum diinf e ksi 27 skor ayam petelur (pullet) 

diadaptasikan selama satu minggu dan dil aku kan pengobatan 

dengsn anthelmentik dangan tujuan memb ebaskan ayam dari 

infeksi cac ing. Setelah mass actapta s i dan ayam -ayam 

tersebut dinyatakan sehat kemudian dilakuk an pengacnkan dan 

ditempatkan pada kandang baterai sampai masa ak hir 

percobaan, selanjutnya untuk perlakuan I dan II masing 

masing ayam diinfeksi dengan 100 butir telur infektif 

Ascaridia galli seca ra o ral dengan append orf . 

minum diberikan securs tsk terbatas. 

Tu hnp perlukuun 

Pakan dan 

Rancangan yang digunakan adalah ranc angan aeak lengkap. 

Ke-27 ekor ayam yang sudah diaeak menjadi tiga kelompok 

per l akuan dengan ulangan sembi Ian ekor kemudian diberikan 

piperasin sitrat 300 miligram per ekor untuk perlakuan I 

dan II. 
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Ada~un kombinasi perlakuan tersusun sebaga i berikut 

PO Kontrol 

PI Di in feksi clengsn pemberian piperasin sit rat 

in terval satu bulan 

P2 Diinfeksi dengan pemberian piperasin sitrat 

interval dun bulan 

2 .1. Pengnmntnn Variabel Penelitian 

1 7 

Hasil pengobatan atau pember ian piperasin sitra t yang 

diamati adalah : 

Produksi telur ayam 

Konversi pakan. 

2.2. Analisis Data 

Data yang diperoleh da~i hasil pemeriks aan · ditabulasi

kan diuji clengan Anava dan apabila ada perbedaan dilanjutkan 

dangsn uji Duncan (Steel and Torrie, 1982). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMB AHASAN 

Setel,lh dilakukan infeksi dengan te]ur in[cktif 

Ascaridia ga .lIi untuk fiernua perlnkuan d.i mil nil per l.ilkll.ll1 

kontrol tidak diberikan piperasi n sitrat, t elapi untuk 

perlakuan I dun II dibcrikan piperasin fiitrat ma Di ~g-IAasinu 

dengan i nterV i.l.l satu cl an dua bulan, kemlldi <'lll dilakuk~11I 

pengam at an terhadap' konsumsi paken, konversi pekan dan 

pr oduks i te l ur . 

1. Konsumsl Pakn n 

Dari pengamatan yang dilakukan terhadap kons umsi pakan 

untuk tiap-t iap perla\<u(ln (PO, PI, P2) d i c1apatkan rata -

rata 104,66 gt:'ilm; 106, 117 gram dan 115 . 3 gram per ekor pp;r 

hari 5e lama satlJ bulan. Terlihat pada Tabel 1. 

'l'abcl 1 . 

Ulang"ln 

1 
2 
3 
4 
5 
6 

. 7 
8 
9 

-x 

Rilta-rata kOrHi umr.i paka n un luk lIlil!ii nIJ-miWiIl9 
perlakuan per ekor per hari 50 1 amB nat u bulan 

J(onsumsi Poklln 

PO PI P2 

137. U6 115.48 139.91 
79 . 7 104.7 107.63 

109.113 ]11.65 t21, O(} 
109.18 123.43 136,5 

67,51 90.25 96.6] 
96,2 11 4.93 ()O, 0 6 

128.05 97,18 107.36 
106.38 69.96 90.71 
104.68 130.13 113.2 

101 . 66 106.47 1 1 5. 3 
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Berdasarkan anal isis data diperoleh hasil bnhwa kon -

sumsi pakan ketiga perlakuan tersebut tid ak ada perbedaan 

(tidak berpengaruh). Hal ini menunjukkan bahwa infe ksi yang 

diberikan pada perl a kuan kontrol tidak memberikan pengaruh 

p ada pola nafsu ruakan. karena keru sakan yang d i timbu 1 kar l 

oieh larva cacing dalam penetrasi ke mukosa usus tidak 

nampak nyat a (yang menimbulkan) keradangan yang dapat me ng

ganggu jumlah konsumsi pak an , dan jika diamati dari rala 

rata konsumsi pakan set iap perlakuan juga tidak ruenampakkan 

penyimpangan yang ekstrem dari kebutuhan normal seeko r ayam 

dalam mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi

nya, . sehingga pember ian piperasin sitrat tidak nampa k ber

pengaruh. Kenyataan ini memberikan kon tr ibu si lain dari 

penelitian yang telah dilakukan Suweta dkk. (1980) bahwa 

infeksi telur infektif ASC8 1'idia galli dalum jumlah 100 

950 butir menimbulkan kerusakan yang ser iu u pada mukosa usu s 

ayam pedaging yang membawa dampak menurunnya nafsu mnkan. 

Faktor lain yang mendukung adalah daya tallsn he wnn bet ina 

lebih baik daripada hewnn jantan terhad ap inf e ksi cae Lng 

Nematoda (Dobson. 1965 ). Pada hewan bet inn, horruon kel amin 

bet ina (estrogen) dapat menstimulir pembentukan jaringon 

ikat pada dinding us us, yang bertind uk sebussi barrier 

terhadap infeksi cacing Nematoda. Oi samping itu hewan 

bet inn lebih mampu memproduksi hormon estroge n Ytlng ber 

rungsi untuk menstimulir sel-sel Retik ulo Endothelial. 

System (RES) yang bertanggung jawab terhadap pembentukan 

antibodi. 
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D&l am peneli ti an l n l infe ks i cacing diberikan pada ayam 

be t in a yang s ed ang akti f be rproduksi dan kondisi in i 

mendukung meningka t nya hormon est r ogen ka r e n a aktifny a 

organ-organ reprod uksi sebagai sumber pr oduksi es trogen. 

2 . Konve r si Pe ken 

Hasil peng am atan konve r s i pe kan untuk tiap - tia p 

perla kuan (PO. PI , P2) didapat kan rata-ra ta 2,83; 2,72 dan 

3,02 (selama sa t u bulan ) . Susunan te r i nci untuk ti a~ 

ulangan delam tiap pe r l akuan tercantum dalsm Tabe l 2. 

Tabe l 2. 

U l angan 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

-
x 

Rata- r a ta konve rsi 
ve r l nkuun per eko r 

pa kon un tuk mas i ng - mas ing 
per har i f~e l u rUJ s ut.u hulull 

Konv e r s i Peken 

PO P I P2 

2,89 3,03 2,94 
4 , 19 2 , 20 2 , 82 
3,4 4 2,35 3,63 
2 , 87 3 , 24 2,87 
2,25 . 2,37 1,69 
2 , 58 2 , 68 I, 91 
3,34 3,4 0 2 , 82 
1,76 1 ,83 4,76 
2,19 3 , 4 2 3 , 76 

2 ,83 2,72 3,02 

Se t e l ah dilakukan anu l isis dengen Il j i An a va diper o l e h 

has il ba hw a te rny a t a konve r s i pa kan untuk keliga ~erlaku u n 

( PO, Pl, P2) t ida k menunju kkan pe ne a r uh (perbcdoan ). 

Daya cerna pekan dipenga ru hi beber apa fuktor antartl 

l a in keadaan hewan. peken . jumlah peken. laju perj a lan an 
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melalui slat pencernaa n ( Anggorodi, 1984; Till man dkk. , 

1984) . 

Pen garuh fakto r hc;, wan terhadap c! ay u cer na dapat 

ditinjau d a ri jen i s d an umur hewsn ser t a kp.t'aga lllsn an ta r 

individu (He. Donald et 81 . 1973) . Salah sa tu t' r,d<lo l· yang 

mempengaruh i konver s i pa kan adal a h da ya cer na ( Anoni mu s , 

1990). 

Pad a umumnya da ya c e rna kambing, dom ba dan sapi t i da k 

berbeda, tetapi baha n pak an yang rendah kualit as nya d apa t 

dicerna dangan baik ol c h sapi dsripada kambing a l au dombu . 

Pengaruh umur terhadap da ya c erna dap a l d i a ma ti pada r umi

nansia yang sanga t nluda, karena rumennya bel um be rkemban g 

dan berfungsi dengan sempu r na ( Tillman dk k .. 1984 ) . Keadaan 

in i dapat dianalogi ka n de ngan kondisi umur a yam d a l aru 

penelltian in1 digunakan ayam dew8sa, kon d i s i dan fun gs i 

alat pencernaan ber ja l a n sempurna. Berkailan denga n dey a 

cerna yang baik maka pr oses penyerapan s a r i mn kannn yang 

terce rna ba ik yang pad a a khirnya pros e s fi s iologis lubll h 

berjalan dengan baik d iantaranya pembentuk an an tibod i se ba 

gai unsur daya tahan t ubuh t erhadap serangan ( inf e ks i bend a 

asing) . 

Pada perlakuan I di mana interval p enl~Drifln pipe ra oin 

sitrat s a l u bul an t ida k men unjukkan has i l yang lebi h ba ik 

daripada perlakuan I I. Hal ini menggambar kan per l a ku an r. 

bahwa infeksi c acing terhadap sa luran pen ce rnaun ( muk osa 

usus) belum sampai mempen garuhi daya cern a dan gangguan ya ng 

ditimbulkan masih di bawah ambang, sehingga pe alb e r i an 
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piperasin sitrat inte rv al satu bulan tidak berbeda nyata 

dengan interval dua bulan, Ketidakseimbangan an tara 

reproduksi cacing bet inn dan kerusakan ditimbulkan dengnn 

faktor lamanya waktu pengobatan yang dapat mempengaruhi 

konversi pakan. 

3. Produksi Telur 

Interval pember ian piperasin sitrat satu bulan dan du a 

bulan memberikan kontribusi produksi telur yang tidak 

berbeda dan rata-rata produksi telur untuk tiap-tiap 

perlakuan (PO, Pl, P2 ) didapatkan berturut-turut 5eX; 57~ 

dan 59% (selama satu bulan). Adapun susunan terinci untuk 

tiap ulangan tert e ra pada Tabal 3. 

Tabel 3. Rata- rata produksi telur untuk masing-masing 
perlukuun per ekor per hari se lama satu bulan 

P,roduksi Telur 
Ulangan 

PO Pi P2 

1 60 50 3 

2 33 66 76 

3 6 66 53 

4 66 40 60 

5 66 70 80 

6 713 56 80 

7 63 60 50 

6 60 , 33 33 

9 60 60 76 

x 58 57 59 
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Setelah dilakukan ana li si~ dengan uj1 Anova dipero!eh 

hasil bahwa ketiga perlakuan tidak menunjukkan perbedaan. 

Produksi telur dipengaruhi oleh keadaan hewan, siklus 

reproduksi. penyuntikan harm o n yang dapat menstimulir per-

tumbuhan folikel dan ovulas! (Hardjopranjoto, 1987) 0 

Selanjutnya Hardjopran joto (1907) menyatakan bahw~ siklufi 

reproduksi hewan b e r gantung pada f1s101 0g1 hormonal, dan 

faktor hormonal dapat berlangsung normal apabila kondisi 

hewan baik. 

Infekei yang diberikan pada ke"tiga perlakuan tidCtk 

memberikan pengaruh yang nyata pada produksi telur sehingga 

pemberian pipcranin ' sitrat 'dengan intervf11 berbeda pada 

perlakuan I dan II tidak berbeda Ilyata. Dalam hal in! 

produksi ' telur diln keciga perlakuan ternebul. tidak mcntlnjllk-

kan perbedaan dan berbanding lurus dengan konvers i pakan. 

MiLl1\. I 
PER 10l '1 0 "u .. 1 

N1Vf:P.SI A.S ~\,; i 

Sf/R 'IIA I... A" 
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KESIHPULAN DAN SARAN 

1. Kesinpulan 

Berdasarkan hasil penelltian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, yaitu ! 

1. Pember ian piperasin sitrat dengan interval dUB bulan mem

berik~n hasi! yang efektif dan tidak mempengaruhi produk 

5i telur, konversi paken serta konsumsi pakan. 

2. Saran 

Ada beberapa saran yang dapat diberikan setelah 

melihat hasil penelitian ini, an tara lain 

1. Dalam menggunakan piperasin sitrat sebagai " anthelmentik 

untu!{ ·Ascaridia gal1i sebaiknya digunakan dengan inter 

val waktu 2 bulan. 

2, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ten tang efekti-

fitas 

lebih 

pember ian piperasin sitrat den gan interval yang 

lama, a yam umur kurang dari tiga bu l an. dcais 

infeksi yang l e bih tinggi. 
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Lampiran 1. Ponlto.ruh Piporazin Torhadap Konoulloi Pnkon 

HEADBR DATA FOR: B:NUS LABEL:PIPERAZIN THD,KONSUMSI PAKAN 
NUMBER OF -CASBS : 9 NUMBER OF VARIABLES: 3 

PIPERAZIN THO KONSUMSI PAKAN 
ULANGAN 

PO PI P2 

1 137, 66 115,48 139,91 
2 79,70 104,70 107,63 
3 109 , 60 111,65 124 ,66 
4 109, 1'6 123,43 136,50 
5 67,51 90 ,25 96,63 
6 96,20 114,93 90,66 
7 126,05 97,16 107,36 
6 106,66 69 ,96 90,71 
9 104,6 6 130,43 143,20 

--------- --- -- --DESKRIPTIVE STATISTICS- -- -------------- __ 

HEADE R' DATA FOR: 6:NUS LABEL:PIPERAZIN THD,KON5UMSI PAKAN 
NUMBER OF CASES : 9 NUMBER OF VARIABLES 3 

NO , NAME N MEAN STD. DEV. MINIMUM MAXIM UM 1 PO 9 104 . 6600 21.6414 67.5100 137 .6600 2 PI 9 106.4676 16 .4 693 69.9600 130 . 4300 3 P2 9 115.2976 21.2024 90 . 7100 143 . 2000 

----------------- ANALYSIS OF VAR IANC E ------------------
HEADER DATA FO R: B:NUS LABEL:PIPERAZIN THD.KONSUMSI PAKAN 

. NUHBER OF CASES : 9 NUMBER OF VARIABLES : 3 

ONE -WAY ANOVA 

ANALISIS STATISTIK KETIGA PERLAK UAN 

GROUP MEAN N 
1 104,660 9 
2 106.466 9 
3 115 .296 9 

GRA ND MEAN 106.609 27 

SOURCE SUM OF SQUARES D,F, MEAN SQUARES F RATIO PHOS. BF.TWEEN 563. 196 2 291. 599 .695 .5069 WITHIN 10072 .062 24 419.669 'roTAL 10655.260 26 
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Lal1piran 2. Konvorsi PakBn U~tuk HaBin~-HnBina Porlaku-
an per Ekor per Hari SolamB Sntu Bulan 

HEADER DATA FOR : B PAKAN LABEL : KONVERSI PAKAN 

NUMBER OF CASES 9 NUMBER OF VARIABLES : 3 

KONVERSI PAKAN 
ULANGAN 

PO PI P2 

1 2.69 3,03 2,94 

2 4,19 2,20 2,62 

3 3,44 2,35 3, 63 

4 2,67 3,24 2,67 

5 2,25 2,37 1,69 

6 2,56 2,66 1, 91 

7 3,34 3.40 2,56 

6 1. 76 1. 63 3,76 

9 2,19 3,42 3,16 

------------- - --- ANALYSIS OF VARIANCE ---- - ---------- __ _ 

HEADER DATA FOR: B PAKAN LABEL KONVE RSI PAK AN 

NUMBER OF CASES. : 9 NUHBER OF VARIABLES : 3 

SCURCE 

BE'IVEEII 

wrnUN 

AL 

ONE-WAY ANOVA 

SUM OF SQUARES D.F. 

.062 2 

10 .927 24 

10.989 26 

MEAN SQUARES 

.031 

.455 

F RATIO 

.068 

PROB. 

.934 1 
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Lallpiran 3. Produkai Telur Untuk HaBin~-HaBing Perlnku
.an per Hkor per Hari 501ama Satu Bulan (X) 

HEADER DATA FOR : B 

NUMBER OF CASES 

ULANGAN 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

6 

9 

PO 

· 80 

33 

6 

66 

66 

76 

63 

60 

60 

TELUR LABEL: PRODUKSI TELUR (X) 

6 NUMBER OF VARIABLES : 3 

PRODUKSI TELUR (X) 

PI 

50 

66 

66 

40 

70 

56 

60 

33 

60 

P2 

3 

76 

53 

60 

60 

80 

50 

33 

76 

----------------- ANALYSIS OF VARIANCE 

HEADER DATA FOR : B 

NUMBER OF CASES 

TELUR 

9 

LABEL PROOUKSI TELUR ( Xl 

NUMBER OF VARIABLES : 3 

ONE-WAY ANOVA 

SOURCE 

BrnIEEN 

WITHIN 

TOTAL 

SUM OF SQUARES O.F. 

6.741 2 

12377 .77B 

12364.516 

24 

26 

HEAN SQUARES F RATIO PR09. 

3.370 6.5350£-03 .9035 

515.741 

----:-:-;~IZ-- I K l\1 1 L 1 
p£.FrUS1'.!, 

, All i\ ,\.1" 
"U N IVCR SIT AS A \ 

SURABAY 
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